BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melakukan Pemberian Buah papaya pada An. A dengan nafsu makan

kurang penulis menarik kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Dilakukan pengkajian dan pengumpulan data subjektif dan objektif terhadap
An. A usia 4 tahun

. Dilakukan interpretasi data dasar pada An. A yaitu An. A usia 4 tahun dengan

kurangnya nafsu makan .

Dilakukan penegakan diagnosa Asuhan kebidanan pada An. A usia 4 tahun
dengan pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan usia nya

Dilakukan identifikasi dan menetapkan kebutuhan yang memerlukan tindakan
segera. Dan didapatkan hasil bahwa An. A tidak memerlukan tindakan segera
Dilakukan perencanaan Asuhan Kebidanan pada An. A yaitu dengan
memberikan buah pepaya yang berfungsi meningkatkan nafsu makan dan
memperlancar sistem pencernaan.

Telah dilakukan pemberian buah pepaya 100 gram/hari pada An. A saat
sebelum makan siang dan makan sore selama 14 hari.

Dilakukan evaluasi untuk mengetahui keadaan anak pada kunjungan ketiga
anak sudah tidak mengalami kurangnya nafsu makan serta berat badan sudah
naik sebanyak 0.4 kg

Melakukan asuhan kebidanan pada balita dalam bentuk SOAP dengan

menggunakan pendekatan 7 langkah varney.

B. SARAN

Penulis menyadari akan kekurangan dalam laporan kasus ini, adapun saran

yang hendak penulis sampaikan, adalah sebagai berikut :
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1. Bagi Lahan Praktik
Setelah dilakukan studi kasus peningkatan nafsu makan menggunakan buah
pepaya diharapkan lebih meningkatkan pemberian informasi terkait KIE pada
anak balita, dan sebagai alternatif dalam menangani pasien dengan keluhan
nafsu makan kurang.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan laporan ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk
menambah wawasan mahasiswa DIIl Kebidanan khususnya yang berkaitan
dengan asuhan kebidanan pada balita dan menjadi sumber referensi penerapan
asuhan kebidanan dalam upaya menangani nafsu makan kurang pada anak
balita.

3. Bagi Penulis Lain
Dapat meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan dan menambah

keilmuan bagi penulis yang akan melakukan asuhan kebidanan pada balita.



